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Book Review

Para Wali Nyentrik:
Rekontekstualisasi Islamisasi di Tanah Jawa,
Menantang Fundamentalisme Islam

Endi Aulia Garadian

George Quinn. 2019. Bandit Saints of Java: How Javas Eccentric
Saints are Challenging Fundamentalist Islam in Modern Indonesia.
Leicestershire: Monsoon Books Pte. Lid.. 432 pp.

Abstract: Nowadays, religious fundamentalism is started to undermine the
Jjoints of diversity in Indonesia. For the extreme instance, adberents of this
understanding even try to replace Pancasila as an ideology of Indonesia with
Islamic state. The book is an oasis in the midst of the surge of fundamentalism.
By contextualizing the stories of Islamization in Java through the bewildered
Journey of his pilgrimage to the tombs of the saints, he tried to present the trinkets
of Islamic expression that developed in the stream of Indonesian history. This
book also shows how the saints tried to “breakthrough” the solidity of Hindu-
Buddpist civilization living as the mentality in Javanese people through unique
Islamization tactics. The nuances of fusion between Islam and locality, as well
as obedience to worship with magical power of syncretics meet in a historical
continuity. In addition, the stories of the saints chosen by Quinn were able to
show a model of Islamization that was friendly, fun, and flexible. This model,

in turn, also gave birth to a genuine version of Islam in Indonesia.
Keywords: Javanese Saints, Indonesia, Islamic Fundamentalism, Islamisation.
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Abstrak: Belakangan, fundamentalisme beragama mulai merongrong
sendi-sendi keberagaman di Indonesia. Pada kasus terekstrim, penganut
paham ini babkan berupaya mengganti Pancasila sebagai ideologi negara
dengan negara Islam. Buku ini adalah oase di tengah merebaknya gelora
Sfundamentalisme. Dengan merekontekstualisasi kisah-kisah Islamisasi di
Jawa lewat cerita perjalanan ziarahnya ke makam-makam para wali,
dirinya  berupaya menghadirkan pernak-pernik ekspresi Islam yang
berkembang dalam arus sejarah Indonesia. Buku ini juga memperlihatkan
bagaimana para wali berupaya “mendobrak” kokohnya peradaban Hindu-
Buddha di mentalitas orang-orang Jawa lewat taktik Islamisasi yang unik.
Nuansa fusi antara Islam dengan lokalitas, maupun ketaatan beribadah
dengan kekuatan magis ala kaum sinkretik bertemu dalam kontinuitas
sejarah yang bertabap. Selain itu, kisah-kisah wali yang dipilih oleh
Quinn rasanya mampu memperlihatkan model Islamisasi yang ramah,
menyenangkan, dan fleksibel. Model seperti ini pula yang kemudian

melabirkan Llam tulen versi Indonesia.

Kata kunci: Wali-wali di Jawa, Indonesia, Fundamentalisme Islam,
Islamisasi.
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’ I Yidak ada yang salah dengan pilihan menjadi seorang
fundamentalis dalam beragama. Hanya saja, ceritanya bisa
berbeda bila pilihan ini berujung pada perilaku eksklusif,

intoleran, atau bahkan kekerasan. Satu lustrum ini, berkaca pada

pengalaman Indonesia, praktik buruk dari fundamentalisme beragama
nyata-nyata telah memperlihatkan wujudnya yang destruktif pada
diversitas dan tatanan sosial.

Contoh pertama terjadi pada kuartal awal tahun 2017 di Bogor
Utara. Saat itu, masyarakat setempat tersinggung sebab ada sebuah
masjid yang gemar menyalahkan praktik tahlilan, maulid nabi, dan
ziarah—tradisi keagamaan yang punya talian erat dengan kalangan
Nahdlatul Ulama. Semua bisa terjadi karena tradisi ini dianggap
tidak sesuai dengan ajaran Quran dan sunnah nabi oleh masjid
tersebut. Permisalan kedua terjadi empat bulan berselang pergantian
tahun 2019. Saat itu, salah satu media on/ine alternatif yang sedang
populer memberitakan bagaimana Slamet Jumiarto, pendatang baru
yang kehadirannya ditolak warga RT 08, Padukuhan Karet, Desa
Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Yogyakarta karena tidak
beragama Islam.

Pada kedua kasus di atas, kelompok fundamentalis kerap
memposisikan dirinya sebagai ajaran yang paling suci dan berupaya
menihilkan eksistensi kelompok lain. Cara pandang mereka juga
menjurus pada oposisi biner: benar dan salah. Dalam contoh paling
ekstrim, kelompok-kelompok ini bahkan berupaya mengganti ideologi
Pancasila sebagai landasan bernegara Republik Indonesia dengan
khilafah Islamiyah (negara Islam). Dari sini saja sudah muncul kesan
bahwa tidak mungkin terjadi sebuah dialog dan perjumpaan antar
kelompok-kelompok keagamaan yang ada untuk bisa menyamakan
frekuensi dan mewujudkan sikap saling menghargai.

Berbanding terbalik dengan cuplikan di atas, buku yang sedang
diulas ini justru menampilkan narasi alternatif dimana kalangan
fundamentalis yang ortodoks bisa melebur dengan kelompok tradisional
yang dianggap heterodoks dalam sebuah praktik ziarah ke makam para
wali dla sinkretis kaum “abangan”. Buku ini juga menunjukkan pernak-
pernik menarik dari tradisi ziarah beserta cerita Islamisasi yang melekat
di belakangnya.

George Quinn, penulis buku ini, adalah dosen senior di Australian
National University (ANU) dalam bidang sastra dan kebudayaan Jawa.
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Ditulis dengan gaya bahasa yang santai dan ringan (tidak ada bibliografi
dan catatan kaki), tanpa mengurangi bobot akademisnya, Quinn
menampilkan rentetan kisah perjalanannya dari sudut pandang pertama
ketika melakukan ziarah dari satu makam wali ke makam yang lain.
Membaca buku ini seperti membaca tulisan travel blogger di dunia maya.
Pasalnya, kita dapat menjumpai sketsa karakter yang hidup, humor-
humor menggelitik antara orang Barat dan orang lokal yang melakukan
ziarah bersama, dan deskripsi suasana yang begitu detil dalam buku
ini. Iru semua kemudian seakan membawa para pembaca masuk ke
imajinasi penulis. Betapapun, dari itu semua, buku ini juga menawarkan
informasi historis dan kisah-kisah legenda di balik munculnya para wali
yang makamnya diziarahi oleh Quinn. Semuanya digali oleh Quinn
secara kreatif—terutama dengan mengutilisasi pendekatan budaya
dan kebahasaan—lewat pembacaan kembali berbagai sumber sejarah
yang berbentuk ziarah, kitab-kitab sastra Jawa kuno, hingga memori
masyarakat tentang para wali.

Jika pembaca yang ingin mengetahui informasi lebih lanjut, sebelum
ulasan ini masuk lebih jauh, buku ini juga menyediakan situs tambahan
(http://saintsofjava.net/) tentang ritual ziarah di Jawa. Informasi seperti
cara menjadi peziarah, tempat-tempat ziarah di jawa, hingga rujukan-
rujukan penting—baik akademis maupun non akademis—untuk
memahami praktik ziarah di Jawa dapat diakses di situs ini. Bila di
ensiklopedia biasa memuat volume khusus appendix, situs ini juga
memiliki peran serupa sebagai lampiran.

Islamisasi Jawa dan Para Wali Nyentrik

Jawa sebelum masuknya Islam sudah memiliki strukcur-strukeur
yang mapan. Hal ini bisa dilihat lewat merebaknya literatur, struktur
sosial yang canggih, serta adanya berbagai kerajaan besar dengan
pengaruhnya yang relatif luas (Ricklefs 2006, 4). Pernyataan ini
semakin relevan bila menimbang eksistensi agama-agama kepercayaan
dan agama global (terutama Hindu-Buddha) di pulau ini. Untuk dua
agama yang terakhir, orang-orang Jawa punya tempat spesial buat
keduanya. Banyaknya peninggalan arsitektur seperti candi, gapura, dan
akulturasi di berbagai ekspresi kebudayaan menjadi beberapa buktinya.
Sehingga, rasanya tidak keliru bila mengatakan bahwa kedua agama ini
sudah menancap begitu solid dan menjadi mentalités pada peradaban
masyarakat Jawa kala itu—dan bahkan sampai sekarang.
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Pengislaman Jawa, secara besar-besaran dan tidak sporadis, sudah
dimulai di era Majapahit. Namun, demikian fakta mengenai ini masih
sulit diverifikasi. Penuh kejutan, misteri, dan kompleks setidaknya
menjadi diksi yang mampu menggambarkan bagaimana proses
pengislaman terjadi di pulau ini. Perlu waktu lebih dari 600 tahun
sebelum akhirnya Islam di Indonesia bisa menjadi seperti sekarang,.
Oleh Ricklefs (20006, 5), proses Islamisasi tersebut dibagi ke dalam tiga
pembabakan, yakni, pertama masa kerajaan Hindu-Buddha, dimana
orang-orang Islam mulai berdatangan dari India, Cina, dan Timur
Tengah. Pada fase ini, Islam hadir lewat para pedagang Muslim yang
mengawini orang setempat dan menularkan keislaman mereka pada
pasangannya. Pada perkembangannya, proses Islamisasi ini mulai
berjalan cepat, terutama setelah beberapa kerajaan di Jawa mulai
“terislamkan” dan menyebarkan Islam ke banyak wilayah di Jawa,
sebagaimana yang dilakukan oleh Kesultanan Demak.

Fase kedua terjadi di masa negara kolonial, dimana kelompok
Wahhabi mulai menancapkan pengaruh keislamannya di pulau ini.
Hal ini dapat terjadi karena adanya pertukaran ilmu baik dari orang-
orang Jawa yang menuntut ilmu ke Mekkah dan Madinah, maupun
orang-orang Arab yang datang ke Nusantara. Pada fase ini, embrio
dikotomi masyarakat abangan (muslim nominal) dan santri (muslim
taat) mulai terbentuk.

Sementara fase ketiga terjadi terjadi di era Soeharto. Ditebasnya Partai
Komunis Islam (PKI) dan Partai Nasionalis Indonesia (PNI) sebagai
partainya orang-orang abangan membuka ruang buat aktivis Muslim
berdakwah di akar rumput. Sebab, para aktivis ini, terutama orang-
orang yang dulunya terafiliasi dengan Masyumi (meskipun secara resmi
partai ini sudah dibubarkan di era kepemimpinan Soekarno), punya
kesulitan menembus akar rumput karena penetrasi PKI yang begitu
dalam di masyarakat pedesaan dan PNI di masyarakat perkotaan.
Tumbangnya kedua partai ini membuat mereka semakin leluasa dalam
menyebarkan ajaran Islam versi kelompok “santri” yang menekankan
aspek ritual ibadah dan kesalehan individu sebagai sentral beragama.

Lantas dimana letak Bandit Saints of Java dalam periode tersebut?
Buku ini tidak memposisikan dirinya secara spesifik ke dalam tiga
periode tersebut, sekalipun penulisnya mencoba menceritakan
proses Islamisasi dan kontekstualisasinya untuk masa sekarang. Dan
kalau memang begitu, mungkin boleh saja dikatakan bahwa buku
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ini bermain di tiga ranah periode Islamisasi versi Ricklefs. Dalam
formulasinya, George Quinn menghadirkan aktivitas ziarah, makam
dan bangunan keramat, dan para wali (orang suci) sebagai satu rentetan
narasi dalam mengkontekstualisasi kembali Islamisasi di zaman dulu ke
masa sekarang.

Penghadiran kembali sosok wali dalam buku ini menjadi pengingat
bahwa Islam masuk ke Jawa lewat proses yang lucu, edan (wacky), dan
seringkali tidak sejalan dengan syariat Islam yang diusung kelompok
fundamentalis. Proses islamisasi penuh dengan nuansa toleransi dan
melebur dengan praktk kultural yang ada di masyarakat saat itu.
Kemudian, setiap bab pada buku ini berisi kisah perjalanan seorang
bule yang bisa bahasa Jawa ke tiap-tiap wali atau makamnya. Meskipun
dikatakan wali, buku ini tidak menjelaskan secara spesifik apa itu
Walisanga (Wali Sembilan). Barangkali alasannya karena tujuan buku
ini memang diperuntukkan untuk orang asing yang terheran-heran
dengan fenomena ziarah makam wali di Indonesia. Entah sebagai
fenomena keagamaan, budaya, maupun ekonomi.

Istilah Walisanga sudah sangat familiar di telinga orang Indonesia.
Meski begitu, keberadaan majelis “musawaratan” ini kerap dianggap
sebagai legenda, atau paling tidak setengah legenda, karena kisah
mereka mengislamkan Jawa masih sulit untuk dinalar (Chambert-
Loir and Guillot 2007, 335). Anggota majelis ini terdiri dari Sembilan
tokoh agama, yakni: Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik), Sunan
Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Muria, Sunan Kudus, Sunan
Kallijaga, Sunan Gunung Jati, dan Sunan Drajat. Namun, daftar ini
tidak ajeg dan bisa saja berubah dengan mencantumkan nama-nama
sunan lain seperti Sunan Majagung, Sunan Sendang Duwur, Sunan
Ngudung, Sunan Panggung, Sunan Geseng, Sunan Tembayat, Syekh
Siti Jenar (Sunan Jepara) (Chambert-Loir and Guillot 2007, 335).

Dalam Bandit Saints of Java, tidak semua nama di atas ditulis
oleh Quinn. Hanya wali-wali yang memiliki kisah eksentrik yang
makamnya dijadikan objek ziarah oleh dirinya. Ada sepuluh wali yang
bisa ditemukan dalam buku ini, diurut dari pertama sampai terakhir,
yakni: Sunan Kalijaga, Sunan Bonang, Jayabaya, Ki Boncolono, Sunan
Panggung, Mbah Priok, Mbah Maridjan, Pangeran Jimat, Eyang Jugo,
Sultan Erucakra. Adanya nama Mbah Maridjan, Jayabaya dan Ki
Boncolono menjadikan buku ini semakin menarik. Pasalnya, dalam
sejarah pengislaman di Jawa, nama-nama mereka relatif asing. Sosok
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mereka lebih dekat dengan kejawenisme alih-alih Islam. Satu alasan
mengapa mereka dipilih karena mereka memiliki kisah yang nyentrik,
namun keberadaan makamnya ramai diziarahi.

Sunan Kalijaga menjadi wali yang diulas paling pertama dalam
buku ini. Setelah membaca semua buku, rasanya penempatan Sunan
Kalijaga di awal bab bukannya tanpa alasan. Sebab, istilah “bandit”
dalam judul buku ini agaknya terinspirasi dari kisah Kalijaga, yang oleh
Quinn disadur dari Suluk Linglung Sunan Kaljjaga (h. 45-49). Dalam
suluk itu terceriterakan perjalanan spiritual Sunan Kalijaga, mantan
Pangeran Tuban yang memiliki nama asli Raden Mas Said. Kisahnya
mirip perjalanan spiritual Sidharta Gautama. Sesama orang yang lahir
kaya raya, mereka merasa berdosa ketika melihat banyak masyarakat di
luar istana hidup melarat. Dalam kasus Raden Mas Said, dirinya pergi
mencuri lumbung makanan ayahnya untuk kemudian dibagikan ke
penduduk sekitar. Ia pun dianggap sebagai pahlawan, dan barangkali
menjadi Robin Hood versi Jawa. Tetapi seiring berjalan waktu, Raden
Mas Said mengambil jalur kekerasan dan kriminalitas. Dirinya bahkan
menggunakan nama baru yakni, Brandhal Lakajaya. Nama Brandhal
(Inggris: bandiz) milik Sunan Kalijaga di masa kelamnya inilah yang
digunakan Quinn sebagai judul buku. “Brandhal” memiliki arti yang
sama seperti “bandit” dalam bahasa Inggris: sama-sama melakukan
sesuatu yang konyol namun mengarah pada kebenaran. Menurut
Quinn, agar memudahkan, dua istilah ini terepresentasi oleh sosok
Jack Sparrow di serial film Pirates of Caribbean.

Quinn juga menghadirkan sosok Pangeran Jimat dari Madura diabad
18 yang makamnya ramai diziarahi sampai detik ini. la mengungkapkan
sisi lain dari sang pangeran yang homoseksual flamboyan (h. 241-276).
Ceritanya dihadirkan dalam buku ini untuk merespon fenomena
diskriminasi terhadap kelompok LGBT yang belakangan mulai marak
di Indonesia. Bab yang menceritakan pangeran ini pun dimulai secara
menarik dengan menghadirkan kisah Quinn waktu menonton /udrug.

Dalam ludrug, laki-laki kerap berperan sebagai perempuan dan
juga sebaliknya. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari konteks historis
madura yang punya budaya matriarki, dimana perempuan punya
peran keperkasaan di ruang publik atau keluarga (h. 243). Bagi Quinn,
ini bisa dilacak dari sejarah madura itu sendiri dimana ada sosok ratu
yang pernah berkuasa, mengambil peran sebagai raja, karena suaminya
meninggal. Lantas, dimana hubungannya dengan sosok Pangeran Jimat
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yang dianggap sebagai seorang gay? Sebab hal ini terdengar asing di
memori masyarakat Indonesia. Keberadaan wali perempuan saja sudah
cukup mencengangkan (Fathurahman 2018), kemudian sekarang
seorang wali gay?

Dalam sejarah Madura, sebagaimana dijelaskan secara singkat oleh
Quinn (h. 254), ada seorang Ratu yang dua kali menikah namun
berakhir menjadi janda. Pada pernikahan pertama sang suami dicerai
istrinya lalu kemudian meninggal tanpa sebab yang pasti (kemungkinan
dibunuh), sementara pernikahan kedua sang Ratu membunuh suaminya
karena kurang suka dengan sikap egois suaminya. Meski begitu, pada
pernikahan pertama, sang Ratu yang dikenal dengan nama Raden Ayu
Cakranegara dikaruniai seorang putra bernama Pangeran Jimat—tokoh
utama yang dibahas oleh Quinn di Bab 8. Ketika tumbuh besar, dirinya
dikenal sebagai orang Muslim yang alim sekaligus taat beribadah. Ia
meninggal pada 1737. Tapi yang menarik, Quinn menemukan catatan
Belanda yang mengatakan bahwa Pangeran Jimat adalah seorang gay.
Ini menjadi alasan mengapa dirinya tidak dapat memiliki keturunan
sampai akhir hayatnya.

Pada 1732, Belanda pernah mendapat surat dari Pangeran
Cakraningrat IV, saingan Kerajaan Sumenep yang dipimpin oleh
Pangeran Jimat. Surat itu berisi tuduhan Cakraningrat IV terhadap
Pangeran Jimat yang dianggap homoseksual. Ia menulis bahwa
Pangeran Jimat punya kekasih lelaki bernama Bagus Surono dan
mencap kelakuan Pangeran Jimat bejat. Lebih jauh, ia juga dituduh
bahwa Pangeran Jimat kerap menjadikan tentara atau orang-orang
kerajaan yang tampan dan rupawan sebagai “istri” simpanan.
Cakraningrat IV mencap bahwa perilaku seperti ini dapat menodai
agama dan membawa keburukan dan kesengsaraan buat kerajaan (h.
262). Tidak ada yang bisa disimpulkan dari temuan baru ini. Namun,
bahwa ada kemungkinan dimana Pangeran Jimat adalah seorang gay
adalah hal yang menarik. Sebab, ia menjadi sosok religius sekaligus gay
pada saat yang bersamaan.

Terlepas dari itu semua, makam Pangeran Jimat tetap ramai diziarahi
—tidak hanya peziarah dari Madura yang menyambangi makamnya,
namun juga dari mana-mana terutama dari daerah Jawa Timur,
mengingat semasa hidupnya dulu dirinya pernah melakukan ekspansi
sampai ke daerah Jawa Timur. Namun begitu, Quinn tetap penasaran
dengan apa yang terjadi bila peziarah mengetahui bahwa Pangeran
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Jimat sebetulnya adalah seorang gay. Ia membeberkan fakta ini kepada
seorang peziarah. Awalnya Quinn khawatir dirinya akan diserang
setelah berkata demikian. Tapi justru sebaliknya, sang peziarah justru
mengetahui dan berucap (tanpa mengubah teks asli yang ditulis oleh
Quinn): “yes, that’s true... He was.. strange. But despite that he was a wali
and a habib” (h. 265). Walaupun ada peziarah lain yang menyangkal
fakta tersebut.

Selalu Ada Ruang untuk Ziarah

Studi tentang ziarah selalu punya ruang buat para pengkajinya.
Betapa tidak, Indonesia punya banyak petilasan-petilasan keagamaan
yang disakralkan (Fox 2003). Beberapa di antaranya sudah dikenal
dunia, tapi masih banyak yang tidak terekspos karena tersembunyi di
pelosok desa dan hutan. Setiap petilasan punya ceritanya tersendiri dan
mampu menarik minat kantung-kantung peziarah di setiap tipologi
keagamaan. Bagi jenis masyarakat yang senang dengan Islam kearaban,
maka makam habib menjadi tujuannya. Sementara bagi masyarakat
yang senang dengan Islam bernuansa tradisional (heterodoks), makam
wali dan orang keramat jadi suakanya. Semua model ziarah ini tidak
lepas dari proses Islamisasi yang sudah dijelaskan secara singkat di atas,
dimana ada inkorporasi muatan-muatan lokal dengan tradisi Islam
global (Jonge 1998, 2).

Ziarah juga tidak berkaitan dengan masyarakat Muslim per
se. Studi Laksana (2016, 216) memperlihatkan bagaimana ziarah
menjadi tradisi yang dilakukan baik oleh masyarakat Muslim maupun
Katolik di Indonesia. Memori masyarakat Jawa mengenai pentingnya
eksistensi para leluhur, pada gilirannya, memiliki peran dominan
dalam menghubungkan komunitas Muslim dan Katolik dalam satu
tradisi yang serupa. Dan semua konsep ziarah ini dinaungin dalam
satu kerangka penting bernama keistimewaan posisi dari “kewalian”
(sainthood).

Kita juga tahu bahwa ziarah ke tempat suci juga punya hubungan
erat dengan kehidupan berpolitik masyarakat Indonesia. Memang sulit
dinalar, namun tradisi ini hidup sebagai nuansa zaman yang melakat
di manusia Indonesia. Ini bisa dilihat ketika, misalnya, Abdurrhaman
Wahid (Gusdur) dan Megawati mengunjungi makam leluhurnya
(secara berurutan Hasjim Asyari dan Soekarno) untuk mencari restu

mengambil posisi presiden Indonesia pada 1999 (Quinn 2009, 175).
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Kita juga tahu ekspose kandidat pemimpin negara dalam mengunjungi
makam orang-orang penting di Indonesia tidak boleh tidak
diperlihatkan. Sebelum mengunjungi makam-makam atau wali (orang
suci seperti kiai karismatik) yang masih hidup, maka pencalonannya
tidak akan absah. Hal ini menandakan bahwa posisi berkunjung ke
tempat dan orang tersebut begitu penting dan diamati oleh publik.
Melakukan ziarah artinya mendekatkan diri pada keragaman pola
pemahaman dan praktek ziarah itu sendiri di Indonesia, terkhusus
di Jawa. Dalam konteks ini, aktivitas mengunjungi makam kerap
diistilahkan daam beberapa istilah seperti “sowan”, “nyekar”, dan
“ziarah” (atau sering diartikan pilgrimage dalam bahasa Inggris). Bila
istilah ziarah dekat dengan tradisi Islam di Timur Tengah, istilah
sowan dan nyekar lebih bermakna lokal yang punya landasan kultural
pada masyarakat Jawa (Jamhari 2000, 52). Sowan artinya berkunjung
mereka yang berstatus sosial lebih tinggi—penggunaannya bisa untuk
orang yang masih hidup maupun sudah meninggal. Sementara nyekar
bisa diartikan sebagai kegiatan menabur kembang tujuh rupa (mawar
merah, mawar putih, melati, kenanga, kantil putih, kantil kuning, dan
sedap malam) untuk orang-orang yang telah meninggal dunia.
Perbedaan penggunaan istilah di atas selanjutnya menentukan
tidak saja makna dan konsepsi praktek mengunjungi kubur, tapi juga
bentuk-bentuk ritual yang mengikutinya. Bagi orang-orang yang
melakukan ziarah, umumnya mereka berharap bisa mendapat pahala
dan barakah dari Allah lewat perantaraan wali (tawasul), sementara
mereka yang melakukan sowan dan nyekar biasanya punya tujuan-
tujuan yang lebih bersifat material seperti meminta kaya, mencari
solusi dari permasalahan hidup, mencari peruntungan agar menang
judi, memenangkan kontestasi politik, hingga hal-hal lain yang sifatnya
magis seperti ingin punya kekuatan kebal peluru dan tebasan (Jamhari
2000, 60). Orang yang ziarah umumnya akan melakukan tahlil dan
membaca Quran sebagai kegiatan utama mereka selama berada di
makam para wali. Sebaliknya, mereka yang sowan dan nyekar, aktivitas
yang dilakukan biasanya meditasi dan berjaga semalam suntuk (/ek-
lekan) di depan kubur dan kadangkala disertai dengan membakar
kemenyan dan menabur kembang tujuh rupa (Jamhari 2000, 60).
Berbagai hal di atas disampaikan oleh Quinn lewat prosa-prosanya
yang mudah dicerna. Ia berargumen bahwa ziarah masih punya ruang
di masyarakat Indonesia, sekalipun kelompok fundamentalis semakin
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menjamur. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari adanya kecenderungan
mengeramatkan para wali di daerah agraris di pedalaman Pulau jawa.
Semakin berkembang penyebaran agama Islam, maka secara otomatis
semakin masif aktivitas pengeramatan terhadap kultus-kultus kuno,
seperti kultus leluhur atau kultus kekuatan gaib setempat. Hal ini
misalnya terdapat dalam Seraz Centhini, sastra Jawa abad ke 18/19 yang
mengisahkan pengalaman beberapa santri di sekeliling Pulau Jawa,
yang memperlihatkan dengan jelas bahwa pada waktu itu makam-
makam para wali Islam hanyalah salah satu di antara sekian jenis
tempat-tempat keramat yang tersebar di Tanah Jawa (Chambert-Loir
and Guillot 2007, 334).

Hubungan ziarah dengan uang juga bagaikan gula dan semut. Sebab
Quinn menangkap adanya geliat ekonomi—untuk menghindari kata
komersil—dalam praktik ziarah di Jawa (Quinn 2008, 64). Sepanjang
perjalanannya mengelilingi makam-makan orang suci di Jawa, banyak
barang-barang khas yang diperdagangkan oleh masyarakat setempat.
Hal ini misalnya terlihat dari banyaknya poster, baju, dan topi dengan
motif Walisanga. Selain itu, berbagai kelengkapan ziarah mulai dari
kembang, air, dan tasbih juga dapat ditemui di sini. Bahkan opium
juga diperdangkan sebagai komoditas ziarah dengan harga Rp.
500 sebagaimana Quinn temui di Pusara Ki Ageng Balak (sekitar
20 kilometer dari Solo, Jawa Tengah). Hal ini juga berderet kepada
kemunculan jasa-jasa lain seperti jasa travel hingga jasa dokumentasi.
Sehingga rasanya boleh jadi mengatakan bahwa ziarah perlahan juga
bertransformasi bukan hanya bersifat untuk memenuhi dahaga spiritual,
tapi berubah menjadi aktivitas turisme. Selain itu, Quinn juga melihat
fenomena orang bernazar (meminta sesuatu kepada Tuhan dan akan
berjanji menebusnya dengan sesuatu ketika keinginannya terwujud).
Dan umumnya orang yang bernazar di makam wali akan memberikan
sumbangannya ke pembangunan maupun renovasi makam-makam
tersebut.

Selain itu, buku ini juga memotret perubahan mengejutkan dalam
komposisi gender pada peziarah. Penjelasan dari Quinn bahwa ini seiring
dengan meningkatkanya kesehjateraan hidup para perempuan yang
akhirnya berdampak pada meningkatnya mobilitas mereka (h. 392).
Terlebih bagi banyak perempuan—khususnya perempuan desa—ziarah
ke makam suci dianggap dapat menjadi jalan pintas untuk memperoleh,
mempertahankan, atau bahkan meningkatkan kesehjateraan hidup,
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baik dalam segi spiritual maupun material. Mereka juga merasa lebih
nyaman di tempat ziarah sebab banyak perempuan lain yang juga
melakukan ziarah secara berkelompok. Quinn menangkap bahwa
ziarah makam ke makam wali dapat memberikan perempuan suasana
yang lebih ramah daripada masjid yang didominasi pria dengan budaya
pengabdian yang didominasi pria (h. 393). Sehingga dampaknya adalah

dominasi ruang-ruang di petilasan para wali oleh para perempuan.

RekontekstualisasiIslamisasi di Jawa, Menantang Fundamentalisme

Ketika pertama kali datang ke tanah Jawa, Islam langsung dihadapkan
oleh soliditas mistisisme yang bercampur dengan Hindu-Buddha.
Meskipun Islamisasi berjalan mulus dan berhasil mengkonversi agama
mayoritas orang Jawa, namun bukan berarti tradisi lama dilupakan.
Sebaliknya, mistisisme Jawa, ajaran Hindu, Buddha, dan Islam justru
dipadu-padankan secara kreatif oleh orang-orang Jawa menjadi Islam
Jawa yang sinkretis (syncretic Javanized Islam) atau bahasa Clifford
Geertz “Agama Jawa”. Meski demikian, belakangan ada kecenderungan
dimana para peneliti yang melacak dinamika perubahan agama di
masyarakat Jawa modern pun bersepakat bahwa Islam model ini mulai
mendapat pertentangan dari kelompok fundamental dan belakangan
mulai ditinggalkan.

Temuan para pakar ada benarnya. Tapi, sebagaimana ditawarkan
buku ini, kata “ditinggalkan” sebetulnya kurang tepat. Fenomena
yang terjadi adalah ada perubahan dengan Islam Jawa yang sinkretis,
dimana dirinya mulai memperhatikan hal-hal yang sebelumnya hanya
dikhawatirkan oleh kelompok fundamentalis seperti kemusyrikan
dan kebid’ahan. Pun demikian, mereka tetap tidak meninggalkan
sistem kepercayaan yang sudah pernah ditinggalkan oleh Hindu dan
Buddha. Buktinya, sekarang tahlilan dan ziarah sudah mulai dilakukan
kelompok fundamentalis hanya saja niatnya untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan, bukan lagi mencari peruntungan maupun wangsit.

Agama Islam Jawa yang sinkretis masih tetap hidup di dalam
mausoleum para wali dan orang suci, dan petilasan tersebut menjadi
penanda bagi eksistensi kepercayaan lokal, tradisionalis, dan juga
mistisisme dan magisme. Bagi orang Indonesia modern, pemujaan
terhadap para wali lewat ziarah merupakan pusat identitas ke-Islam-
an yang tidak mungkin ditanggalkan begitu saja, mengingat ajaran ini
berpusat pada nilai-nilai toleransi dan humanistik. Quinn berargumen
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lebih lanjut bahwa banyak orang Jawa dapat mempertahankan iman
Islamnya tapi di saat yang bersamaan tetap menjalankan ajaran leluhur
(semi Illahiah).

Bab terakhir memperlihatkan bahwa buku ini bukan sekedar buku
panduan buat para turis. Sebab di bab ini Quinn mulai memunculkan
jati diri akademisnya dengan memberikan beberapa kesimpulan
dan argumen penting berdasarkan fakta-fakta lapangan yang ia
peroleh selama sekian tahun melakoni praktik ziarah. Ia membantah
berbagai perspektif orang asing yang mencap Islam di Indonesia
adalah Islam radikal dan intoleran. Bahwa ada beberapa fenomena
yang mengakibatkan kepanikan moral seperti fenomena “LGBT”
di kampus-kampus, kasus penistaan agama mantan Gubernur DKI
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama, dan meruncingnya segregasi antara
etnis Tionghoa dan etnis lain, adalah sesuatu yang tidak terelakkan.
Tapi, ini hanya persoalan masyarakat yang lupa sejarahnya dan tidak
merekontekstualisasi masa lalu untuk harmonisasi bersama.

Cerita mengenai Eyang Jugo, misalnya, menarik untuk sedikit
diulas di sini. Sosoknya dikeramatkan karena pertama, dirinya mampu
mendatangkan kekayaan bagi orang-orang yang mendoakannya. Kedua,
beberapa orang-orang di Jawa mempercayai Eyang Jugo sebagai leluhur
orang Tionghoa dan Jawa di Indonesia. Seorang peziarah yang dikutip
oleh Quinn, sebagai contoh, mengatakan bahwa membingungkan bila
kedua etnis ini kerap berkelahi, sementara leluhurnya sama.

Quinn juga berupaya memperbaiki tipologisasi yang dihadirkan
oleh Geertz dalam membagi ciri keberagamaan orang Jawa menjadi
tiga: abangan yang mewakili kelompok sinkretis, santri yang mewakili
kelompok ortodoks, dan priyayi yang mewakili kelompok feudal. Di
abad kiwari, abangan sudah bukan lagi menjadi tipologi keberagamaan
dominan masyarakat Jawa. Hipotesis yang ditawarkan oleh Quinn
agaknya cukup menarik, yakni:

1 think it is plausible that, for ex-abangan Javanese, holy tombs have become

safe havens — institutions that fill a vacuum and offer protection to those whose

devotional styles don’t square with the rigid demands of orthodoxy (h. 388).

Kita sudah tidak bisa membedakan lagi secara jelas antara kelompok
abangan dengan santri. Sekarang, banyak laki-laki (sarungan,
memakai gamis, menggunakan sorban) dan perempuan (berkerudung,
menggunakan rok) berbusana selayaknya kelompok santri, namun
bukan berarti mereka beragama secara fundamental. Memang ada
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gejala dimana kelompok ortodoks berupaya mempurifikasi dan
mengkooptasi beberapa petilasan ziarah para wali dengan mengalter
beberapa hal yang dianggap bid’ah menjadi punya landasan agama
lewat menempel pemberitahuan seperti ini (h. 397):

Gambear 1. Poster Peringatan di Makam Jaka Tingkir, Solo.

Meski begitu, kekuatan dari arus sinkretisme tidak kalah dan
kehilangan daya tariknya begitu saja. Dalam laporan Quinn, sebuah
majlis taklim bernama Al-Khasanah mempunyai agenda rutin
berkunjung ke makam para walisanga. Menurut mereka, hal ini
menjadi penting untuk melawan kebosanan dalam belajar ilmu agama
yang selama kerap dilakukan di dalam masjid. Lewat ziarah, mereka
bisa mendapatkan energi, spiritual, dan fisik yang terbarukan (h. 396).
Hal ini menjadi penanda bahwa Islam dan ajaran lokal dapat berfusi
lewat proses Islamisasi yang pernah dilakukan oleh para wali beberapa
abad lalu.

Terakhir, gejala Islamisme yang marak di Indonesia, terutama Jawa,
barangkali memang mengkhawatirkan. Tapi, bagi Quinn, hal tersebut
hanyalah bersifat superfisial. Wajah Islam di Indonesia sebetulnya
masih mengakar di akar rumput, dimana sifat-sifatnya seperti toleran,
asimilatif, dan adaptif, masih banyak ditemukan di sana-sini. Meski
masih ada unsur mistisisme, hal ini tidak begitu dipermasalahkan
oleh para peziarah Muslim di Indonesia. Hal ini ia buktikan lewat
perjalanannya ziarahnya ke berbagai macam petilasan dan menyaksikan
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gegap gempita aktivitas ziarah yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Memang, bagi orang Indonesia sepertinya buku ini tidak
menawarkan banyak cerita baru. Tapi sebagai wacana alternatif, buku
ini rasanya segar dan sejalan dengan apa yang sering dikatakan oleh
Azyumardi Azra di berbagai kesempatan: “Indonesian Islam is smiling

Islam, and it is too big ro be failed.
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Catatan Kaki

1. Arbi Sumandoyo, “Mereka Kompak Menolak Aliran Wahabi”, Tirro.id, 6 Maret 2017.
Artikel diakses pada 1 Oktober 2019 (baca selengkapnya di: https://tirto.id/cker).

2. Irwan Syambudi, “Warga Pedukuhan Karet Bantul DIY Tolak Pendatang Beragama
Kristen”, Tirto.id, 2 April 2019. Artikel diakses pada 1 Oktober 2019 (baca selengkapnya
di: hetps://tirto.id/dkUb).

3. George Quinn menggunakan beberapa literatur klasik berbahasa Jawa dalam menyusun
buku ini. Beberapa yang bisa disebut sebagai contoh antara lain: Suluk Malang Sumirang,
Serat Babad Demak, Serat Sebh Siti Jenar, Babad Cirebon, Babad Tanah Jawi, Suluk
Gatholoco, Serat Darmoghandul.

4. Ada upaya dari penulis Indonesia dalam menyejarahkan (bistoricizing) Walisanga seperti
yang dilakukan oleh Agus Sunyoto (2012).

5. Selain itu, istilah “brandal” bagi Quinn juga mampu menggambarkan sosok para wali
yang sedang “menodong” praktik Islam yang ke-Araban karena seringkali membredel
keberagaman di Indonesia yang sudah ada sejak dahulu kala.
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